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PERATURAN PRESIDEN NOMOR 38 TAHUN 2018
RENCANA INDUK RISET NASIONAL 2017-2045
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 38 TAHUN 2018
TENTANG

RENCANA INDUK RISET NASIONAL TAHUN 2017-2045

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi guna mendukung tercapainya tujuan
pembangunan nasional berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi, perlu dilakukan riset yang terintegrasi secara
nasional;

b. bahwa riset yang terintegrasi secara nasional perlu
didukung dengan kemampuan dan kapasitas riset yang
kuat dan terarah dengan melakukan sinergi pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dituangkan dalam bentuk rencana induk
riset nasional yang selaras dengan perencanaan
pembangunan nasional;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Presiden tentang Rencana
Induk Riset Nasional Tahun 2017-2045;

: Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PRESIDEN TENTANG RENCANA INDUK
RISET NASIONAL TAHUN 2017-2045.

Pasal 9

o Untuk melaksanakan RIRN, Menteri menyusun dan
Eo menetapkan Prioritas Riset Nasional (PRN)

@ PRN berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, meliputi:

fokus Riset untuk

- - - tema Riset
setiap bidang Riset
topik Riset - institusi pelaksana
target capaian | rencana alokasi anggaran
Pasal 10
~ Penetapan prioritas fokus Riset dalam PRN didasarkan pada
Eo rencana transisi prioritas kelompok makro Riset




Visi,Misi,Tujuan,

dan Sasaran

Nasional

Perencanaan

Riset Nasional

Perpres 38/2018

HIRARKI TERMINOLOGI RIRN

BIDANG-> FOKUS-> TEMA->TOPIK-> TARGET

= |

Bidang Riset (sd 2045) >> Fokus Riset (5 tahunan)>> Tema Riset >> Topik Riset >>

Kelompok Makro Riset (klasifikasi riset lintas bidang riset berdasar 3 kriteria —nilai tambah,

Target Capaian

daya ungkit, tk kompleksitas-)

Bidang Riset

Kelompok Makro Riset

Indikator Capaian

Fokus Riset >> Tema Riset >>
Topik Riset >> Target Capaian
Institusi Pelaksana

Strategi Pencapaian Indikator

Rencana Alokasi Anggaran




VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN
RENCANA INDUK RISET NASIONAL 2017-2045

VisI MISI
“Indonesia Berdaya Saing 1. Menciptakan masyarakat Indonesia yang inovatif berbasis ilmu

dan Berdaulat Berbasis pengetahuan dan teknologi
Iptek" 2. Menciptakan keunggulan kompetitif bangsa secara global berbasis riset

"Indonesia Berdaya Saing" TUJUAN:

Riset menjadi motor utama untuk menghasilkan invensi dan . Meningkatkan literasi ilmu pengetahuan dan teknologi;
Meningkatkan kapasitas, kompetensi, dan sinergi riset

inovasi yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan

daya saing bangsa. .
Indonesia; dan

“Berdaulat berbasis iptek” . Memajukan perekonomian nasional berbasis ilmu pengetahuan

RIRN menjadi titik awal membentuk Indonesia yang mandiri dan teknologi.
secara sosial ekonomi melalui penguasaan dan keunggulan
komparatif iptek yang tinggi secara global.

BERKONTRIBUSI DALAM
PERTUMBUHAN EKONOMI NASIONAL
& PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT




RIRN SEBAGAI PEDOMAN DALAM
PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN SEKTOR RISET
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BIDANG RISET DAN KELOMPOK MAKRO RISET
RENCANA INDUK RISET NASIONAL 2017-2045

Kesehatan

Pangan
Sosial Eneri
humaniora &
_ BIDANG
. RISET
Pertahanan
) dan Transpor tasi
eamanan Produk
rekayasa
keteknikan

KELOMPOK MAKRO RISET

ERT-SDA mRM-SDA mRTM ®=RMM ®RTT ®=RRT

Riset Terapan |
Berbasis SDA

2017-2019 2020-2024 2025-2029 2030-2034 2035-2039

Keterangan:
RT-SDA : Riset Terapan Berbasis Sumber Daya Alam
RM-SDA : Riset Maju Berbasis Sumber Daya Alam

RTM : Riset Terapan Manufaktur
RMM : Riset Maju Manufaktur
RTT : Riset Teknolog Tinggi

RRT : Riset Rintisan Terdepan



Kelompok Makro Riset

Riset Teknologi
Tinggi

PRIORITAS KELOMPOK
MAKRO RISET 2020 - 2024

Riset Terapan
Manufaktur

Kelompok Riset Maju
Berbasis Sumber Daya
Alam mencakup kajian
riset dengan melakukan
rekayasa lanjut sehingga
mengubabh sifat asli
materialnya

RISET MAJU
BERBASIS
SDA

2017-201%

"
!
2020-2024 } 2025-2029 030-2034 2035-2039 2040-2044



PENETAPAN FOKUS RISET PADA
PRIORITAS RISET NASIONAL 2020 - 2024
BIDANG RISET FOKUS RISET PRN

2020-2024
RIRN 2017-2045
[Perpres 38/2018] [PermenR 2019]

. PANGAN

. ENERGI

. KESEHATAN

. TRANSPORTASI

. PRODUK REKAYAS

KESEHATAN OBAT

TRANSPORTASI

Y I . . l L » V" vV A A\
KETEKNIKA

PRN

KETEKNIKAN

. HANKAM

. KEMARITIMAN

. SOSHUM, SENIBUD,
PEND.

. LAINNYA

2020-2024

KEMARITIMAN
SR
DK
BIDANG RISET LAINNYA

PRN 2020-2024 sebagai bagian dari RIRN [Bencana, Biodiversitas, Stunting, Lingk-SDAir-Iklim]




FOKUS RISET PADA PRIORITAS RISET NASIONAL (PRN) 2020-2024

BIDANG RISET RIRN FOKUS RISET PRN FOKUS RISET PRN
2017-2045 2017-2019 2020-2024
[Perpres 38/2018]

Kemandirian Pangan,
Penciptaan dan Pemanfaatan
Energi Baru dan Terbarukan,
Pengembangan Teknologi
Kesehatan dan Obat,
Pengembangan Teknologi dan
Manajemen Transportasi,
Teknologi Informasi dan
Komunikasi,

Pengembangan Teknologi
Pertahanan dan Keamanan,
Material Maju,

Kemaritiman,

Manajemen Penanggulangan
Kebencanaan, dan

Sosial Humaniora - Seni Budaya

- Pendidikan

3 KESEHATAN OBAT
TRANSPORTASI

PRODUK REKAYASA
KETEKNIKAN

PANGAN

ENERGI

KESEHATAN
TRANSPORTASI
PRODUK REKAYASA

KETEKNIKAN
HANKAM
KEMARITIMAN

SOSHUM, SENIBUD,
PEND.

LAINNYA

PERTAHANAN DAN
KEAMANAN
a KEMARITIMAN
e SOSIAL HUM, SENI B, PDK

BIDANG RISET LAINNYA
9 (MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR)

Kebencanaan, Biodiversitas, Perubahan lklim, Stunting-
nutrisi, Lingkungan-air




9 BIDANG FOKUS

RIRN

2017-2045

PANGAN

ENERGI

KESEHATAN OBAT

TRANSPORTASI

KETEKNIKAN

PERTAHANAN DAN
KEAMANAN

KEMARITIMAN

SOSIAL HUMANIORA

BIDANG RISET LAINNYA
(MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR)

)
)
)
)
PRODUK REKAYASA )
)
)
)
)

PROSES PENELAAHAN DAN PENAJAMAN PROGRAM
PRIORITAS RISET NASIONAL 2020-2024

80 TEMA
416 TOPIK

PRN

2020-2024

(  PANGANPERTANIAN )

( ENERGI BARU TERBARUKAN )

( KESEHATAN OBAT )

C TRANSPORTASI )
PRODUK REKAYASA
KETEKNIKAN
PERTAHANAN DAN
KEAMANAN
( KEMARITIMAN )

C SOSIAL HUM, SENI B, PEND. )

BIDANG RISET LAINNYA
(MULTIDISIPLIN DAN LINTAS SEKTOR)

[Bencana, Biodiversitas, Stunting, Lingk-Air-lklim]

9 FOKUS; 30 TEMA; 35 TOPIK; 45+6 PRODUK
(STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING BANGSA)

FLAGSHIP NASIONAL

2020-2024

FLAGSHIP K/L

2020-2024

9 FOKUS; 80 TEMA; 381 TOPIK UNGGULAN K/L
(STRATEGIS, RELEVAN, & DAMPAK DAYA SAING K/L)

* Rp 60-70% ?

* Rp 40-30% ?



DESKRIPSI PROGRAM FLAGSHIP
PRIORITAS RISET NASIONAL 2020-2024

Tujuan Program

Peningkatan sinergi kegiatan
Program Flagship adalah

program unggulan yang
terdiri dari sejumlah
kegiatan yang saling
bersinergi untuk
menghasilkan satu atau
beberapa produk

Peningkatan produktivitas penelitian

03
Optimal

Optimalisasi sumber daya iptek

11



Program Kementerian Riset dan Teknologi/ %
Badan Riset dan Inovasi Nasional ®.

RISTEK-BRIN

b D | § <=
A 4 N 4
Menghasilkan Teknologi Peningkatan Nilai Tambah Susbstitusi Import Dan
Tepat Guna Dan Hilirisasi Peningkatan TKDN

Program Flagship Nasional — Triple Helix

Produk Makanan
Lokal Dalam Kemasan
' Tahan 6 bulan

Teknologi Produksi
Bahan Bakar Nabati
dari Minyak Sawit
dan Minyak Inti Sawit

Teknologi
Pengembangan
Minyak Atsiri untuk
Kosmetik




IPTEK DAN KESEJAHTERAAN

éa )
KEKAYAAN INTELEKTUAL ADALAH KEKAYAAN YANG TIMBUL

KARENA HASIL OLAH PIKIR MANUSIA YANG MENGHASILKAN

SUATU PRODUK ATAU PROSES YANG BERGUNA BAGI

. KEHIDUPAN MANUSIA - IPTEK y

PERAN PENTING IPTEK UNTUK

PENCAPAIAN KEMAJUAN BANGSA
DAN MENDORONG PENINGKATAN :
KESEJAHTERAAN RAKYAT SATELIT

https://www.merdeka.com/peristiwa/habibie-pesawat-n250-terbang-lima-tahun-lagi.html

www.detik.com

Source : diolah dari berbagai sumber


https://www.merdeka.com/peristiwa/habibie-pesawat-n250-terbang-lima-tahun-lagi.html
http://www.detik.com/

oaE -

BATAN hasilkan 20 varietas padi nuklir

Dewi Safitri
Wartawan BBC

Cocoa W 2 %

Cocoa Beans

Natural Resouces

Accounting

® 11 Februari 2014 f © v O <

MEDIA
INDONESIA
Selasa 22 Maret 2016, 06:25 WIB

Stainless Steel

Padi Nuklir Lebih Produktif
~g ‘ Puput Mutiara | Humaniora
Sumber : |

Catatan:
Amanat UU 4/2009 tentang

inerba - setelah 2014 tidak
i diperbolehkan ekspor dalam
entuk bahanbaku > diolah

o A MASALAH RISET N
HASIL RISET, PENGEMBANGAN =L (1 lll--.--..--lll s v
DAN INOVASI HARUS MAMPU - s ,

MENCIPTAKAN NILAI TAMBAH

> <
Penghasil Teknologi Kesenjangan Pengguna Teknolggi \
Ditjen Riset & Pengembangan Ditjen Penguatan Inovasi



detiktinance A SUBSTITUSI PRODUK IMPOR

95% Bahan Baku Obat di RI MaSih Impor Source : diolah dari berbagai sumber
kDanang Sugianto - detikFinance ) L = .
\

detikfinance

Jumat, 14 Sep 2018 15:56 WIB

Punya Garis Pantai Terpanjang di Dunia,
Kok RI Impor Garam?

N Selfie Miftahul Jannah - detikFinance

detiknews

Rabu 20 Februari 2019, 14:00 WIB

Kolom

"Kalau Sudah Kelebihan Stok, Kenapa Harus
Impor"“

Theresa Novalia - detikNews

/oKe

HOME //  ECONOMY //

KATA MEREKA: Rl Kaya Akan Buah, 21 “INPoR s”““ '""“"ESJA
Kenapa Impor Masih Jadi Favorit? IlI NWEMBER NA[K
o)

Dhera Arizona Pratiwi, Jurnalis - Minggu 13 November 2016 08:25 WIB




FLAGSHIP 2020 -2024
IIH_E_

1 Pangan

2 Energi 3 4 4
3  Kesehatan 3 9 9
4  Transportasi 1 3 3
5 Rekayasa Keteknikan 7 7 7
6 Hankam 4 4 4
7 Maritim 2 2 4
8  Soshum Senibud Pendidikan 5 5 5
9 Multidisiplin & Lintas Sektor (Kebencanaan, 4 c c

Biodiversitas, Stunting, Lingkungan, SD Air, lklim)
Jumlah 30 47 49



FLAGSHIP->KONSORSIUM RISET

A" SUMBER

Tenaga Ahli Fasilitas Riset Dana Riset

Tenaga Ahli Fasilitas Riset Dana Riset

Harapan
Paradigma Sama — Strategi Sama — Visi Sama — Sistem Inovasi Jalan
Sehingga Lembaga Litbang dg Industri Nyambung — Produktivitas Meningkat



TEMA FLAGSHIP PRN 2020-2024

P Bioteknologi Modern—> bibit, tanaman, peternakan and perikanan
| » Teknologi Industri Pertanian Berbasis Industri Cerdas
/[ _» Teknologi untuk meningkatkan kualitas dan produksi garam

ENERGI
\ | ’
i??

Energi Ramah Lingkungan
Teknologi Kelistrikan

Manajemen Energi, Efisiensi, l
Konservasi dan Teknologi gﬁ

Energi Cerdas

/ /./’ . Sistem Pemantauan Radiasi

-~ TEKNIK ICT Infrastruktur dan Akses

ICT Teknologi dan Kebijakan-=> Industri 4.0
Material Maju untuk Kesehatan
Teknologi Serat, Tekstil dan Produk Tekstil

Teknologi Mesin untuk Industri

KESEHATAN TRORTASI

Bahan baku untuk obat-obatan
dan obat-obatan alami Transp ortasu,
Perangkat dan Infrastuktur, dan
instrumentasi medis Fasilitas
Stem Cell
UAV <=
ROKET

RADAR

Infrastruktur dan
Konektivitas
Maritim

SOSHUM, b | d
SEN, DAN chapERRER Oy
PENDIDIKAN PADS g

Tinggi = Industrial Era 4.0
Kebijakan Sistem Politik,

MULTIDISIPLIN DAN Demokrasi dan Otonomi

LINTAS SEKTOR ‘ Daerah dan Desa

Pengembangan Produktwntas

Manajemen Bencana

Berkelanjutan
Pengayaan Seni dan Industri Kreatif,
Pelestarian dan Perlindungan Nilai
Budaya, Kearifan Lokal, Bahasa

Keanekaragaman hayati

Perlindungan dan

Pemanfaatan Sumber ' : .
Daya Maritim Lingkungan, Sumber Daya Air, dan Perubahan Iklim

'

Memperkuat Peran dan Kepentingan Indonesia di Tingkat Regional dan Global



25. Garam Industri Terintegrasi

PRODUK INOVASI PRN 2020-2024

1. Padi
2. Jagung
3. Kedelai m
Pangan Rekayasa
5. Bawang Merah & Putih Keteknikan

26. Pengemasan Makanan Olahan

27. Bangunan Tahan Gempa, Tahan Api, Cepat
Bangun, dan Murah

28. Sistem Big Data Nasional

4. Sawit 29. Antioksidan dan Anti aging (kecantikan)

30. Tekstil berbahan baku ramie yang ramah lingkungan
31. Collaborative Robot Machine

8. Ayam 32. PUNA/PTTA MALE Kombatan

\/
‘\ 33. Roket Dua Tingkat
9. Bahan Bakar dari Sawit N\ 34. Radar Pertahanan CGI

10. Prototipe PLN C*j Pertahanan & 35. Sistem Pemantauan Radiasi Lingkungan
11. PLT Panas Bumi Keamanan

12. Baterai Lithium dan Charging Station

6. Cabai 7. Sapi

Energi
36. Harbour Tug Dual Fuel

h 37. Mini LNG Carrier
@ | seceee g 38. Wahana Angkut Alpo

Kemaritiman 39. Pengolahan Makanan Hasil Laut

13. Amoksisilin
14. Parasetamol

15. Insulin
16. OHT dan fitofarmaka

17. Vaksin Rekombinan HPV Kesehatan 40. Perubahan Masyarakat Dalam Era Revolusi Digital
18. Radioisotop dan Radiofarmaka 41. Penguatan Demokrasi Indonesia
19. Implan Tulang B 42. Penguatan Sosial Ekonomi Inklusif dan Maritim Masyarakat
20. Implan Gigi Q 43. Inovasi dan Pengayaan Seni serta Industri Kreatif

21. Stemcell dan Produk Metabolit SosHumSenDikBud 44. Penguatan Peran Indonesia di Tingkat Regional dan Global
45. Satelit NEWSat
22. High Speed Train 46. Inderaja

23. N219 Amphibi x 'ﬁj 47. Smart Water Management System
24. Kendaraan Listrik Transportasi Multidisiplin 48. Stunting (Pangan dan Gizi)

49. Keanekaragaman Hayati



PERATURAN PERUNDANGAN TERKAIT PENELITIAN

Undang-Undang Nonor 11 Tahun 2019
tentang Sistem Nasional Iptek

Undang- Undang Nomor 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Presiden Nomor 38 tahun 2018
tentang Rencana Induk Riset Nasional

Peraturan Presiden Nomor 16

tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang dan Jasa Pemerintah

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
69/PMK.02/2018 tentang Standar Biaya
Keluaran Tahun Anggaran 2019

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
32/PMK.02/2018 tentang Standar Biaya
Masukan Tahun Anggaran Tahun 2019

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
yang telah diubah dengan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor
50 tahun 2018

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 42 tahun 2016
tentang Pengukuran dan Penetapan
Tingkat Kesiapterapan Teknologi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan

Pendidikan Tinggi Nomor é tahun 2018

tentang Biaya Operasional Pendidikan
Tinggi Negeri

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 20 tahun 2018
Tentang Penelitian

Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor Per
7/PB/2019 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pembayaran Anggaran Penelitian Berbasis Standar
Biaya Keluaran Sub Keluaran Penelitian - revisi

Permenristekdikti Nomor 27 tahun 2019 tentang Perubahan
Permenristekdikti Nomor 69 tahun 2016 Pedoman Pembentukan Komite
Penilaian dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian
Penelitian dengan Menggunakan Standar Biaya Keluaran

Permenristekdikti Nomor 38 Tahun 2019 tentang
Prioritas Riset Nasional 2020 - 2024

Kepmenristekdikti Nomor 105/2019 tentang Penggunaan Bantuan
Operasional Perguruan Tinggi Negeri Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Tahun 2019

Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Edisi XIl 2> Keputusan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi




HASIL KLASTERISASI EMPAT PERIODE KLASTERISASI KINERJA PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 2019

Madya Binaan Total Kontributor
Periode Pemetaan

Tahun 2007-2009

2 Tahun 2010-2012 14 36 79 772 901
3 Tahun 2013-2015 25 /3 160 1.219 1.447

4 Tahun 2016-2018 47 146 479 1.305 1.977



PENDANAAN PENELITIAN BERDASARKAN KLASTER

No.| ___ Klaster | Pendanaan

1. Mandiri 15 juta — 30 juta
2. Utama /.5 juta — 15 juta
3. Madya 2.5 juta — 7.5 juta
4. Binaan < 2.5 juta



MANAJEMEN PENELITIAN

Pengumuman2 lain dari DRPM melalui
Simlitabmasdisampaikan

Pengumuman penerimaan proposal dari DRPM
melalui Simlitabmas

: Penilaian dilakukan oleh ;
: reviewer yang ditugaskan secara ! PENILAIAN
:  online melalui Simlitabmas NG LUARAN

i Pengusulan proposal oleh ketua |

i peneliti dan persetujuan oleh
PSR ketua LPPM secara online

melalui simlitabmasNG 2.0

i Laporan kemajuan dan Penyeleksian proposal
i laporan akhir diunggah i oleh reviewer yang
; 1 akni : PENYELEKSIAN/ iR i
melalui 5|mI|tabm§sNG PELAPORAN PENUNJUKAN/ dltugas!<a.n secara online
i 2.0, batas waktu diatur i melalui simlitabmas NG
: dalam kontrak ' 2.0

Monev hanya sekali, dilakukan
secara online melalui

SimlitabmasNG 2.0, dilakukan PENETAPAN
oleh reviewer yang ditugaskan i

Penetapan pendanaan melalui
Keputusan Dirjen Risbang,
pengumuman pendanaan oleh
Direktur Riset dan Pengabdian

Masyarakat
:,'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'. ....................................... : PELAKSANAAN permreessr s bae b e mreresereremreee s sese s nere s sere s rere e sene s sere s sere s serenans

: Kontrak penelitian secara berjenjang




SKEMA PENELITIAN
Rencana Induk Riset Nasional (RIRN)

- -

. KATEGORI PENELITIAN KOMPETITIF NASIONAL
Skema Penelitian Dasar (PD)

? B. KATEGORI PENELITIAN DESENTRALISASI
2. Skema Penelitian Terapan (PT)

3

4

5

1. Skema Penelitian Dasar Unggulan Perguruan
Tinggi (PDUPT)

2. Skema Penelitian Terapan Unggulan Perguruan
Tinggi (PTUPT)

3. Skema Penelitian Pengembangan Unggulan
Perguruan Tinggi (PPUPT)

Skema Penelitian Pengembangan (PP)
Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP) - L2DIKT!I
. Skema Penelitian Kerjasama Antar Perguruan
Tinggi (PKPT)
6. Skema Penelitian Pascasarjana (PPS)

- -

C. KATEGORI PENELITIAN PENUGASAN
1. Skema Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KRU-PT)
2. World Class Research (WCR)
3. Skema Kajian Kebijakan Strategis (KKS)

PENELITIAN
PENELITIAN DASAR PENELITIAN TERAPAN PENGEMBANGAN

) (TKT 4-6) (TKT 7-9)




JADWAL PENGELOLAAN PENELITIAN (TENTATIVE)

I!H @ 5 6 7 8 o

Penentuan Pelaksana Penelitian
- Pengumuman pengusulan v V

10 11 12

Pembahasan usulan dan

kunjungan lapangan tim pakar ke y Y
pengusul/unit pengusul (jika

ada)

n Penetapan usulan yang didanai v
- Pelaksanaan Penelitian

Pengumuman usulan yang
7 : Y
didanai

n Kontrak (Addendum Kontrak) Y

n Pelaksanaan v v v v Vv v v Vv v v
Laporan kemajuan

Monitoring dan evaluasi v ooV

Laporan akhir y
Seminar Hasil /Penilaian luaran Vv Y,



KEWENANGAN PENGELOLAAN DAN PENGUSULAN PROPOSAL

Klaster Perguruan Tinggi
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2. Skema Penelitian Terapan (PT) SBK Riset Terapan 2-3
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C. PENELITIAN PENUGASAN
1. Skema Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KRU- PT) SBK Riset Terapan /Riset Pengembangan 2.3
2. Skema Kajian Kebijakan Strategis (KKS) SBK Kajian Aktual Strategis 1

3. World Class Research (WCR) SBK Riset Dasar 1-3
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